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KATA SAMBUTAN 

Saya mengucapkan selamat atas peluncuran buku Homestay 
Mozaik Pariwisata Berbasis Kerakyatan.

Buku ini hadir dan menjawab pesisme diawal bahwa “buku 
ini tidak akan jadi”.  Memang sebagai buku pertama di Indonesia 
yang mengkaji dan berbicara mengenai homestay tentu tidak mu-
dah. Sebuah pertanyaan besar, bagaimana gagasan dan pemikiran 
untuk membuat sebuah buku  tentang homestay ini, harus dikon-
struksikan  menjadi sebuah buku yang  “enak dibaca dan perlu“. 
Saya menekankan pada kedua editor bahwa angle penulisan harus 
berfokus pada “Pemikiran, Pengalaman, dan Inspirasi”. Artinya, 
dengan begitu, bahan-bahan buku ini harus digali dengan melihat 
berbagai perspektif pengembangan homestay di Indonesia. 

Pemikiran dalam penyusunan buku homestay ini, dilatar-
belakangi oleh  kurangnya informasi serta kajian-kajian tentang 
Homestay di Indonesia. Penelitian masih bersifat sporadis sehingga 
kurang memberi manfaat aplikatif bagi pengembangan kebijakan 
khususnya bagi Kementerian Pariwisata. Padahal, pembangunan 
homestay secara nyata, telah ikut memberi warna dan berkontribusi 
besar dalam perjalanan pembangunan kepariwisataan berbasis 
komunitas sampai saat ini.  Banyak pemikiran-pemikiran besar 
yang visioner dan monumental, tentu akan pupus begitu saja, 
jika tidak ada upaya untuk menorehkannya dalam bentuk tulisan 
untuk bisa dibaca banyak orang.

Dalam waktu yang cukup singkat, akhirnya buku yang 
merupakan kompilasi dari dua puluh enam artikel dari tujuh 
Universitas/Perguruan Tinggi di Indonesia rampung dikerjakan. 
Saya sangat mengapresiasi kerja keras dan semangat teman-teman 
dalam berkarya. 

Sekali lagi saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku ini. 
Semoga buku-buku lainnya segera terbit dan memperkaya kajian 
dalam lingkup kepariwisataan dan hospitality .

Bali, Maret 2018
Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Nusa Dua Bali 

Drs. Dewa Gede Ngurah Byomantara., M.Ed.
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KATA PENGANTAR

A book is a dream that you hold in your hand.
–Neil Gaiman

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
karena atas Asung Kertha Wara Nugraha-Nya kami dapat 

mempublikasikan buku ini. Terlepas dari segala kekurangannya, 
buku ini merupakan mimpi besar kami untuk dapat membantu 
pemerintah dan masyarakat lokal dalam meningkatkan kualitas 
homestay di Indonesia. 

Bunga rampai yang kami susun merupakan kumpulan dari 
hasil-hasil penelitian homestay di berbagai daerah di Indonesia yang 
kemudian kami rangkum ke dalam satu buku, dan kami harapkan 
dapat berkontribusi bagi pengembangan homestay di Indonesia, 
khususnya Indonesia bagian timur. 

Kami sangat berharap buku sederhana ini dapat berguna 
tidak hanya untuk menambah wawasan serta pengetahuan 
namun berdampak secara praktis bagi kepariwisataan Indonesia. 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa di dalam buku ini terdapat 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, kami 
berharap adanya kritik, saran dan usulan demi perbaikan di masa 
yang akan datang. 

Kami sekaligus menghaturkan terima kasih bagi segenap 
pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, atas 
dukungannya untuk merampungkan buku ini. Semoga kebaikan 
dan kebahagiaan selalu menyertai kita semua. 

Nusa Dua, Maret 2018 
Editor 
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WASANA KATA 

HOMESTAY
Mozaik Pariwisata Berbasis Kerakyatan

I Wayan Mertha & Putu Diah Sastri Pitanatri 

Sebagai tren yang menjadi fenomena nasional dalam satu 
dekade terakhir, homestay menjadi salah satu program 

prioritas Kementerian Pariwisata yang digadang-gadang mampu 
memaksimalkan three elements of sustainability bagi masyarakat 
melalui pariwisata. Economic, socio cultural dan environment dapat 
memiliki implikasi positif karena model usaha jenis ini dilakukan 
dalam skala kecil namun memberi impact yang begitu besar. 
Masyarakat tidak lagi mendapatkan tretesan pariwisata namun 
langsung mendapatkan manfaat dari pariwisata. 

Hanya saja, perkembangan ini terasa begitu awam karena 
target yang digadang-gadang seakan-akan irasional dimana 
pemerintah melalui Kementerian Pariwisata menargetkan seratus 
ribu homestay di Indonesia atau minimal di sepuluh destinasi 
prioritas (Kemenpar, 2017). Hal ini tentu berbanding terbalik 
dengan konsep homestay yang disampaikan dalam ASEAN homestay 
standard (2016) dimana homestay dikategorikan sebagai bentuk 
akomodasi dengan konsep rumahan yang berbeda dari yang lain, 
bukan sebagai pariwisata masal. Penekanan terhadap standarisasi 
dari segi kualitas tentu berbeda dengan pendekatan dari kuantitas.  
Meskipun demikian, kedua pendekatan ini sebenarnya ditujukan 
untuk memaksimalkan potensi pariwisata bagi masyarakat lokal 
sehingga manfaat sebesar-besarnya adalah untuk peningkatan 
kesejahteraan. 

Konsep kebermanfaatan bagi masyarakat lokal tersebut atau 
lazim disebut sebagai pariwisata berbasis kerakyatan (Community-
Based Tourism - CBT) merupakan agenda baru dalam pengembangan 
model pariwisata. Muncul di sekitar tahun 1990an (Asker, et al. 
2010), CBT menekankan peran serta dan keterlibatan  masyarakat 
secara langsung dalam setiap pengembangan pariwisata. Konsep 
ini memberi harapan tentang pemberdayaan masyarakat dalam 
aspek ekonomi, sosial dan politik. Studi tentang CBT-pun telah 
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banyak diteliti oleh para peneliti di bidang pariwisata baik di dalam 
maupun di luar negeri  (Siwar, 2013; Kayat, 2003, 2009, 2010, 2013; 
Jamaludin, et al. 2012; Pakshir & Nair, 2011; Harris, 2009; Peaty, 
2009;; Mohamad Nor, et al. 2012).

Sebagai bagian dari bentuk praktis konsep CBT, homestay 
mengambil peranan yang begitu esensial bagi pemberdayaan 
masyarakat. Berbagai kajian terkait homestay pun telah terbit dan 
dipublikasikan dalam artikel-artikel ilmiah.  Dalam publikasi 
tersebut modusnya membahas mengenai partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan homestay (Wall & Long, 1996; Hussin & Mat Som, 
2008; Yong, 2010; Hatton, 1999; Kayat & Mohd Nor, 2005; Peaty, 
2009) dimana sampai tulisan ini diterbitkan, terdapat pendekatan 
yang sangat kurang terhadap penilaian kepuasan wisatawan yang 
berkunjung. Padahal, hal ini salah satu menjadi elemen terpenting 
bagi wisatawan. JIka terdapat peningkatan kepuasan wisatawan 
maka returnee bahkan wisatawan yang bersedia membantu menjadi 
“endorser” homestay tersebut dapat dengan mudah diperoleh. 

Senada dengan kurangnya publikasi terkait kepuasan 
wisatawan di homestay,  dikotomi juga terjadi saat masyarakat lokal 
yang tidak berbekal pemahaman atau konsep dasar pariwisata 
membuka homestay. Implikasinya tentu saja diskursus antara 
kepentingan individu dengan program pemerintah. Pembangunan  
yang bersifat sporadis tanpa pola-pola yang jelas justru dapat 
mengurangi elemen keberlanjutan dari homestay tersebut.  Apalagi 
dengan minimnya pemahaman masyarakat di beberapa destinasi 
penciptaan pengalaman “indah” bagi wisatawan, mengakibatkan 
tidak semua wisatawan merasa puas saat menginap di homestay. 

Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa per-
kembangan homestay di Indonesia pada masing-masing destinasi 
menjadi begitu unik dan one of a kind  yang menjadikan destinasi 
tersebut berbeda dari homestay yang ada di destinasi lainnya. Hal 
inilah yang menjadikan homestay di Indonesia kemudian kami 
ibaratkan sebagai mozaik.  Mozaik yang berupa kepingan-kepingan 
kecil dari beberapa destinasi inilah yang buku ini rangkai, sehingga 
dapat dinikmati secara utuh, dalam sebuah gambar yang indah.  
Artikel dalam tulisan ini berupaya untuk memersatukan kepingan 
kecil tersebut. 

Secara garis besar buku ini terdiri dari 4 bagian yang 
merangkum ke 26 artikel yakni 1) homestay dalam keunggulan 
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kompetitif 2)  homestay dan tata kelola 3)  homestay dalam peluang 
dan tantangan dan 4)  homestay dalam ragam perspektif. Masing-
masing bagian memberi pemahaman yang berbeda baik dari sisi 
akademis maupun praktis yang disertakan dengan beragam studi 
kasus.

Dari semua tulisan yang terkumpul dalam buku ini, tersirat 
sebuah simpulan umum bahwa terdapat interdependensi yang 
kuat antara pariwisata berbasis kerakyatan dengan pengembangan 
homestay di suatu destinasi. Tidak dapat dipungkiri besarnya 
keterlibatan masyarakat setempat sangat berpengaruh pada 
keberhasilan pemanfaatan homestay sebagai penunjang akomodasi  
di destinasi. Melalui homestay yang dikelola sendiri oleh masyarakat 
maka ide-ide segar bagi pengembangan homestay maupun 
pengembangan peran serta masyarakat dalam pengembangan 
destinasi menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan.  Oleh sebab itu 
pelatihan dan peningkatan kapasistas serta kapabilitas masyarakat 
dalam pengelolaan homestay harus terus dilakukan. 
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HOMESTAY: PELUANG ATAU ANCAMAN?
STUDI KASUS PENGEMBANGAN 

PARTISIPASI MASYARAKAT LOKAL 
DI KEK MANDALIKA LOMBOK

NUSA TENGGARA BARAT 

Luh Yusni Wiarti

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Pembangunan kepariwisataan nasional diarahkan untuk 
mengembangkan 4 pilar pembangunan pariwisata (Pasal 7 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009). Hal tersebut diper-

kuat dalam Pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah Tahun 50 Tahun 
2011 Tentang Rencana Induk Pembanguanan Kepariwisataan Na-
sional Tahun 2010 – 2025 yang menegaskan bahwa pembangunan 
kepariwisataan Indonesia meliputi pembangunan di 4 bidang yaitu 
1). Destinasi pariwisata, 2). Industri pariwisata, 3). Pemasaran pari-
wisata, dan 4). Kelembagaan Pariwisata. Khusus di bidang pemban-
gunan destinasi pariwisata, dilakukan dengan menetapkan 50 Desti-
nasi Pariwisata Nasional (DPN) yang letaknya tersebar di 33 provinsi 
yang ada di dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dalam 50 DPN tersebut, terdapat 88 buah Kawasan Strategis Pari-
wisata Nasional (KSPN) dimana Pulau Lombok dan Gili Tramena 
dan kawasan sekitarnya merupakan salah satu dari 50 DPN..

Pulau Lombok memiliki berbagai potensi wisata yang 
menarik (wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Lombok, Bapak Lalu Putria, 3 Pebruari 2017). Pantai 
Kute, Pantai Selong Belanak, Pantai Tanjung Aan, Desa Sade, Desa 
Sukarare, Taman Narmada dan Legenda Putri Mandalika telah lama 
mempesona para pengunjungnya. Hal tersebut mengakibatkan 
adanya usaha untuk mengembangkan Pulau Lombok menjadi 
pulau tujuan wisata terkemuka.

Perkembangan pariwisata di Pulau Lombok sudah dimulai 
pada sekitar tahun 1984 ketika proses pembebasan lahan 
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untuk pembangunan kawasan Lombok Tourism Development 
Corporation (LTDC Mandalika) dilakukan. Kawasan tersebut 
berlokasi di wilayah Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 
Potensi wisata utama dari kawasan tersebut adalah Pantai Kute 
yang memiliki ombak yang disukai oleh para peselancar. Selain 
Pantai Kute, Desa Sade yang melestarikan keunikan budaya Suku 
Sasak juga mempu menarik pengunjung yang memiliki ketertarikan 
kepada budaya asli masyarakat Pulau Lombok.

Meskipun ditunjang potensi yang menarik, pengembangan 
pariwisata Lombok khususya di kawasan LTDC (sekarang disebut 
sebagai Kawasan KEK Mandalika) menghadapi kendala yang tidak 
mudah untuk dihadapi. Permasalahan tersebut bermuara pada 
beberapa pergantian pengelola kawasan yang mengakibatkan 
realisasi pembangunan setelah dilakukannya pembebasan lahan 
tidak kunjung terjadi, meskipun masyarakat di wilayah Kecamatan 
Pujut yang lahannya dibebaskan untuk pembangunan kawasan 
tersebut pada dasarnya menyetujui pembangunan tersebut. 
(wawancana Ibu Sagung; Humas ITDC dan Bapak Kanom; Lombok 
Tourism Forum tanggal 2 Februari 2017, dan Bapak Lalu Putria, 
Tanggal 3 Pebruari 2017).

Di sisi lain, pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla dengan program Nawacita memberikan 
perhatian cukup besar terhadap pengembangan sektor pariwisata. 
Terkait hal tersebut, sejalan dengan amanat PP No. 50 Tahun 
2011 tetang RIPPARNAS Tahun 2010 – 2015, Pulau Lombok telah 
ditetapkan sebagai salah satu dari 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. 
Selain itu, telah dipersiapkan pula sebuah area untuk ditetapkan 
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus. Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) tersebut yaitu KEK Mandalika.

KEK Mandalika yang ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Pemeritah (PP) Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Kawasan Ekonomi 
Khusus Mandalika merupakan zona pariwisata (pasal 4 Peraturan 
Pemeritah (PP) Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014). KEK 
Mandalika memiliki luas 1.035,67 ha (seribu tiga puluh lima koma 
enam puluh tujuh hektar) yang terletak dalam wilayah Kecamatan 
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Kawasan ini berbatasan dengan Desa Kuta, Desa Sukadane, dan 
Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah di 
sebelah utara, berbatasan dengan Desa Mertak dan Desa Sengkol, 
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Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah di sebelah timur. Di 
sebelah selatan, KEK Mandalika berbatasan dengan Teluk Kute, 
Teluk Serenting, dan Teluk Aan, Kecamatan Pujut, Kabupaten 
Lombok Tengah; dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Dukungan pemerintah terhadap percepatan pembangunan 
kepariwisataan Pulau Lombok khususnya di KEK Mandalika 
ditunjukkan dengan adanya komitmen presiden untuk 
mengucurkan dana sebesar 1,8 Triliun Rupiah untuk membangun 
infrastruktur penunjang pariwisata Lombok (www.presidenri.
go.id). Sejalan dengan semangat pemerintah dalam memajukan 
KEK Mandalika, PT ITDC sebagai BUMN pengelola KEK Mandalika 
telah menyepakati kerja sama proyek dengan PT Wijaya Karya 
(Tbk) untuk pembangunan kawasan wisata tersebut senilai Rp138 
miliar (www.antaranews.com)

Pembangunan infrastruktur penunjang tersebut mampu 
mendorong popularitas Pulau Lombok sebagai destinasi pariwisata. 
Hal tersebut dibuktikan dengan keberhasilan Lombok meraih 
2 penghargaan dalam World Halal Tourism Award 2016. Kedua 
penghargaan tersebut yaitu 1). World’s Best Halal Beach Resort, 
yang diraih oleh Novotel Lombok Resort & Villas, dan 2). World’s 
Best Halal Honeymoon Destination yang diraih oleh Sembalun 
Village Region, Lombok, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Kedua 
penghargaan tersebut tentu dapat meningkatkan image Pulau 
Lombok sebagai destinasi pariwisata yang berkualitas. 

Indeks daya saing pariwisata Indonesia di tingkat dunia 
diharapkan naik dari peringkat 50 pada tahun 2015 menjadi 
peringkat ke-30 pada tahun 2019; sementara itu jumlah wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia diharapkan sebanyak 
15 juta pada tahun 2017, dan menjadi 20 juta wisman pada akhir 
tahun 2019.  Jika tahun 2016 jumlah wisatawan nusantara sebanyak 
260 juta perjalanan, maka pada tahun 2017 dan 2019 berturut-
turut ditetapkan 265 juta dan 275 juta perjalanan. Gambaran 
kinerja dan ekspektasi pariwisata nasional tersebut menunjukkan 
optimisme untuk mewujudkan sektor pariwisata sebagai lokomotif 
pembangunan nasional.

Bila target kunjungan wisman ke Indonesia dapat tercapai, 
maka secara nasional tergambarkan adanya ketidak seimbangan 
pertumbuhan penawaran dan permintaan terhadap jasa akomodasi. 
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Dalam tahun 2014 pertumbuhan kunjungan wisman ke Indonesia 
sebesar 10,3%, sementara itu akomodasi hanya tumbuh sebesar 8%. 
Pada tahun 2019 diprediksi pertumbuhan jasa akomodasi stagnan 
sebesar 8%, sedangkan kunjungan wisman akan tumbuh17,6%. Hal 
ini memberikan gambaran akan kemungkinan adanya kekurangan 
jasa akomodasi untuk memenuhi permintaan kunjungan wisman 
ke Indonesia.  Kondisi tersebut kemudian direspon pemerintah 
dan dijadikannya homestay sebagai program prioritas Kementerian 
Pariwisata selain konektivitas, dan digitalisasi. Homestay dipilih 
untuk karena beberapa keunggulannya, seperti: waktu yang 
dibutuhkan untuk pembangunannya relatif singkat (6 bulan), 
biayanya relatif murah, berada di perdesaan (desa wisata) dan 
mengunakan arsitektur daerah masing-masing, kemanfaatannya 
bagi masyarakat lokal relatif besar, tingkat kebocoran (leakages) 
rendah bahkan nol, kepemilikan (ownership) oleh masyarakat 
lokal.

Karena potensi dan keunggulan yang dimiliki Mandalika, 
maka banyak wisatawan yang berkunjung ke wilayah tersebut. 
Adapun data kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara 
dapat dilihat pada Tabel 18.1

Tabel 18.1
Kunjungan Wisatawan Mancanegara & Nusantara

Ke Lombok Tengah 

No Tahun Wisatawan
Mancanegara

Wisatawan
Domestik Total Pertumbuhan

(%)

1. 2012 58.364 23.535 81.899

2. 2013 77.278 25.150 102.428 25,07 %

3. 2014 54.954 49.766 104.720  2,24 %

4. 2015 46.908 53.820 100.728 (3,81) %

5. 2016 49.769 59.148 108.917 8,13 %

6. 2017* 38.053 31.981 70.035 (35,70 %)

Total ** 287.273 211.419 498.692 -

Rataan ** 7.455 42.284 99.739 -

Sumber : Disbudpar Kabupaten Lombok Tengah, 2016 (data diolah)
Keterangan:  *  data bulan Januari – Juni 2017  ** tahun 2012 – 2016
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Kunjungan wisatawan ke kawasan Mandalika ini menunjuk-
kan kecenderungan yang meningkat sehingga membutuhkan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk dapat memenuhi 
kebutuhan wisatawan yang datang. Salah satunya adalah sarana 
akomodasi yang saat ini jumlahnya kurang mampu memenuhi 
kebutuhan wisatawan terutama pada musim ramai (peak season).

Tabel 18.2
Akomodasi Penginapan di KEK Mandalika

No Nama Desa

Jenis Akomodasi

JumlahHotel Bunga-
low

Home-
stay

Cot-
tage

Villa

1 Desa Kuta 8 3 105 - 19 135

2 Desa Mertak 1 1 1 - 1 4

3 Desa Sengkol - 1 3 - - 4

4 Desa Sukadana 1 - - - 1 2

Total 10 4 109 - 21 145

Sumber : BPS Lombok Tengah, 2016 (data diolah)

Tabel 18.2 menunjukkan jumlah akomodasi menurut jenisnya 
di KEK Mandalika yang didominasi oleh jumlah akomodasi 
berjenis homestay. Tingginya permintaan akan akomodasi di 
kawasan ini direspon masyarakat lokal di kawasan Mandalika 
dengan membangun homestay dan memasarkannya melalui media 
online seperti: agoda.com, booking.com, airyrooms, airbnb, dan 
beberapa hotel booking online lainnya. Pada saat musim ramai 
sekitar bulan Juli- Agustus, ketersediaan akomodasi jenis ini tidak 
mampu memenuhi permintaan wisatawan, namun pada musim 
sepi (low season) kondisi yang ada berbalik dimana seringkali terjadi 
perang harga karena jumlah kamar yang berlebih. Hal ini menjadi 
menarik untuk diungkap terutama terkait dengan manfaat dari 
pengembangan homestay ini bagi masyarakat lokal sebagai salah 
satu upaya partisipasi mereka dalam pengembangan pariwisata 
di daerahnya, termasuk kendala yang mereka hadapi dalam 
pengembangan homestay yakni kemanfaatannya bagi masyarakat 
lokal. Sementara itu kebijakan pemerintah daerah khususnya 
Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dalam merespon dan 
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mengimplementasikan kebijakan pemerintah pusat terkait dengan 
homestay sangat perlu diketahui sehingga diperoleh gambaran 
adanya keselarasan antara kebijakan pusat dengan implementasinya 
di daerah.

1.2. Studi Literatur
Homestay atau yang biasa disebut dengan pondok wisata 

merupakan suatu usaha dalam bidang akomodasi berupa bangunan 
rumah tinggal yang dihuni oleh pemiliknya dan dimanfaatkan 
sebagian untuk disewakan dengan memberikan kesempatan 
pada wisatawan untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari 
pemiliknya, untuk jangka waktu tertentu dengan perhitungan 
pembayaran harian (Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif No. 9 Tahun 2014). Di beberapa Negara di dunia, konsep 
yang sama dengan homestay diketahui sebagai farm stay, home visit 
system, agricultural homestay atau bed and breakfast dimana tamu 
disajikan akomodasi / tempat menginap dan makan pagi oleh 
tuan rumahnya (Mapjabil et.al, 2011). Sementara definisi dan 
konteks dari homestay memiliki konotasi dan makna yang berbeda 
dari berbagai negara. Seperti misalnya di Australia, terminology 
homestay sejalan dengan akomodasi “farm house” yang biasanya 
dipenuhi oleh siswa yang membutuhkan tempat tinggal dimana 
mereka belajar. Sedangkan di United Kingdom konsep homestay 
seperti praktek “bed and breakfast” dimana tuan rumah menawarkan 
akomodasi bagi wisatawan dan menyajikan makan pagi dengan 
konsiderasi mereka membayar atas apa yang disediakan tuan 
rumah. Interaksi antara tamu dan tuan rumah sangat terbatas 
dan kondisi ini sejenis dengan konsep yang dipraktekkan di New 
Zealand. Sedangkan praktek homestay di Malaysia sedikit unik dan 
berbeda dimana melibatkan wisatawan secara keseluruhan dalam 
aktivitas mulai mereka tiba hingga mereka meninggalkan homestay. 
Interaksi antara wisatawan dengan masyarakat sangat diharapkan 
mengingat berbagai aktivitas terkait budaya yang ditawarkan yang 
diharapkan menambah pengalaman wisatawan selama mereka 
menginap (Pusiran & Xiao, 2013).

Pengembangan pariwisata di suatu destinasi sangat mem-
butuhkan partisipasi dari masyarakat lokalnya. Masyarakat lokal 
adalah salah satu stakeholder penting untuk memuluskan jalan 
pengembangan suatu destinasi agar mencapai tujuan adanya 
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pariwisata ini sendiri yang muaranya juga masyarakat harus ikut 
merasakan manfaat pariwisata yaitu meningkatkan kesejahteraan 
rakyat sesuai dengan amanat UU No. 10 Tahun 2009.

Dalam perencanaan pembangunan dan pengembangan 
pariwisata di sebuah kawasan, keterlibatan masyarakat atau 
partisipasi masyarakat termasuk bagian yang sangat penting 
(Conyers, 1991). Pentingnya partisipasi masyarakat adalah pertama, 
masyarakat merupakan suatu alat guna untuk memperoleh 
informasi mengenai kondisi psikologis masyarakat itu sendiri, 
kedua, masyarakat akan lebih mempercayai suatu program kegiatan 
jika sejak awal mereka dilibatkan, akan timbul rasa memiliki dalam 
masyarakat tersebut, dan yang ketiga, mendorong partisipasi 
umum karena merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat 
dilibatkan (Conyers, 1991). Masyarakat yang dari sejak awal 
dilibatkan akan lebih mengetahui seluk beluk mengenai program 
kegiatan yang dilakukan, serta akan timbul rasa memiliki dalam 
masyarakat tersebut, dilibatkan mulai dari pembuatan keputusan 
(participation in decision making), partisipasi dalam kegiatan 
operasionalnya (participation in implementation), partisipasi dalam 
penerimaan manfaatnya (participation in benefits) hingga partisipasi 
dalam mengawasi kegiatan pembangunan serta hasil-hasilnya 
(participation in evaluation) (Cohen & Uphoff, 1980).

Dikembangkannya KEK Mandalika menjadi suatu kawasan 
pariwisata terintegrasi oleh ITDC, merupakan sebuah usaha untuk 
membangun citra pariwisata Lombok Tengah sebagai destinasi 
pariwisata internasional terkemuka di Indonesia. Pengembangan 
pariwisata ini diharapkan akan berhasil sekaligus membangun 
kembali kepercayaan antara pemerintah dengan masyarakat 
lokal di KEK ini. Dengan adanya kegiatan di sektor pariwisata 
kedepannya, membawa manfaat yang signifikan dalam bidang 
ekonomi dan membuka kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat 
lokal untuk mengembangkan perekonomian serta meningkatkan 
kesejahteraannya (Sharpley, 2002). Namun disisi lain, fenomena 
yang ada selama ini di negara-negara berkembang, bahwa 
kesempatan bagi masyarakat lokal itu sendiri untuk berpartisipasi 
masih sangat minim, dicirikan dengan partisipasi yang bersifat 
autentik (authentic participation) yang masih kurang teramati (Tosun, 
2000). Hal ini juga dapat teramati di KEK Mandalika di mana 
kesempatan masyarakatnya untuk berpartisipasi masih cenderung 
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minim. Salah satunya dapat dilihat dari keterlibatan mereka dalam 
upaya penyediaan akomodasi dalam bentuk homestay.

Ketika masyarakat memperoleh lebih banyak peluang 
untuk memperoleh manfaat dari pengembangan kepariwisataan 
yang ada, maka mereka akan mendukung kegiatan pariwisata 
yang ada di daerahnya (Perdue et al, 1990), dan cenderung lebih 
bertanggungjawab dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
penduduk desa (Horn et al, 2000). Sebaliknya jika mereka merasakan 
keterbatasan dalam pengembangan kepariwisataan, maka mereka 
tidak akan mendukung pengembangan pariwisata di daerah 
mereka kedepannya (Perdue et al, 1990). Terdapat delapan modal 
dalam konteks homestay yang dapat dikaitkan dengan sumber daya 
masyarakat yang disebut Community Capitals Framework yakni: 
1) Modal Finansial /Financial Capital) ; 2) Modal Politik /Political 
Capital ; 3) Modal wirausaha /Entrepreneurship Capital ; 4) Modal 
Sosial / Social Capital; 5) Modal Manusia / Human Capital ; 5) Modal 
Budaya /Cultural Capital; 6) Modal Alam / Natural Capital; 8) Modal 
Bangunan /Built Capital ( Flora,Flora & Gasteyer, 2015).

Partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan 
pariwisata dapat mendukung dan menjaga budaya lokal, tradisi, 
pengetahuan dan keterampilan, dan menciptakan kebanggan 
terhadap warisan budaya yang dimiliki (Lacy et al, 2002). 
Partisipasi masyarakat ini juga dapat digunakan sebagai strategi 
pengembangan pariwisata berdasarkan sumber daya masyarakat, 
keinginannya, dan keputusan yang akan dibuat (Tosun, 2005). 
Sehingga anggota masyarakatlah yang menjadi aktor utama dalam 
pengembangan pariwisata tersebut.

Tujuan dari partisipasi masyarakat adalah meningkatkan 
komunikasi diantara para pemangku kepentingan dalam rangka 
memfasilitasi upaya pengambilan keputusan yang lebih baik 
dan merupakan mekanisme untuk melibatkan masyarakat untuk 
bekerjasama dalam bekerja, dan membuat keputusan (Chapman 
& Kirk, 2001). Tanpa partisipasi, berarti tidak ada kerjasama, tidak 
ada pengembangan, dan tidak akan ada program. Kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam 
pengembangan pariwisata dapat menimbulkan kegagalan dalam 
pengembangan masyarakat itu sendiri (Miranda, 2007). Melalui 
partisipasi dalam pengembangan homestay, masyarakat yang 
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terlibat dapat merasakan berbagai manfaat dalam bentuk ekonomi, 
sosial, termasuk manfaat langsung maupun tidak langsung (seperti 
pelestarian lingkungan). Oleh karenanya partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan homestay hendaknya dikembangkan dan 
dilanjutkan (Shukor et al, 2014). Integrasi yang baik diantara para 
pemangku kepentingan sangat diperlukan demi keberlanjutan 
homestay (Kasim et al, 2016).

1.3. Metode
Penelitian ini dilakukan di KEK Mandalika, Lombok Nusa 

Tenggara Barat dengan pengumpulan data melalui wawancara 
dengan beberapa pemangku kepentingan: pemerintah dalam hal ini 
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah, organisasi masyarakat 
terkait pariwisata, serta masyarakat lokal yang mengelola homestay di 
area KEK Mandalika. Diskusi terfokus (Focus Group Discussion) juga 
dilaksanakan dengan mengundang narasumber yang ditentukan 
dengan pertimbangan: 1). Mengetahui persoalan pengembangan 
KEK Mandalika khususnya pengembangan homestay, 2). Mampu 
bersikap kritis dan obyektif, 3) bersedia berbagi pengalaman 
tentang seluk beluk homestay di daerahnya, 4). Dapat diterima 
dilingkungan sosialnya.  Survei dengan kuisioner / check list juga 
dilakukan dalam upaya mengungkap karakteristik homestay yang 
ada berdasarkan beberapa indikator yang ditetapkan.  Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif.

2. Pembahasan
2.1.  Karakteristik Homestay di KEK Mandalika

Terdapat beberapa model homestay yang berkembang di area 
KEK Mandalika ini. Salah satunya adalah model yang berkembang 
di daerah Kute Lombok dimana karena adanya permintaan yang 
cukup tinggi terhadap kamar yang mendorong masyarakat untuk 
membangun homestay tersebut dalam berbagai model: 1). Kamar 
kosong di sebuah rumah penduduk yang disewakan kepada 
tamu, 2). Homestay dibangun terpisah dengan rumah penduduk 
dan memasang papan nama homestay. Masyarakat di kawasan 
ini tidak memahami klasifikasi akomodasi yang ada, mereka 
kebanyakan berfikir bahwa selain hotel, yang ada adalah homestay, 
sehingga masyarakat menamakan akomodasi yang mereka buat 



282 Homestay: Mozaik Pariwisata Berbasis Kerakyatan

adalah homestay.  Rentang penamaan homestay mulai dari rumah 
kos-kosan (4 – 10 kamar) sampai hotel dengan jumlah kamar 30 
buah dengan fasilitas layaknya sebuah hotel (kolam renang, spa, 
restoran, lainnya).

Hasil survei melalui kuisioner dan check list yang disebarkan 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 18.3
Persepsi Pemilik Homestay terhadap Fasilitas Dasar Homestay di 

Kuta 
No Fasilitas Dasar Homestay ya % tidak %

1
Rumah ini cukup representatif 
untuk dijadikan homestay 16 76,19 5 23,81

2

Desain dan bahan bangunan 
mencerminkan arsitektur dan 
identitas local 11 52,38 10 47,62

3
Persediaan air bersih di dalam 
rumah memadai 21 100 0 0

4 Tersedianya amenitas dasar 20 95,24 1 4,76

5 Tersedianya fasilitas dasar toilet 12 57,14 9 42,86

6
Wisatawan tinggal bersama 
pemilik 15 71,43 6 28,57

7

Homestay sengaja dibuat atau 
memanfaatkan kamar lebih 
pemilik 16 76,19 5 23,81

Sumber : Hasil pengolohan data (2017)

Dari Tabel 18.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar pengelola 
homestay (lebih dari 50% responden) berpandangan bahwa fasilitas 
dasar homestay yang dimiliki saat ini sudah representatif sebagai 
sebuah homestay, dimana bangunan yang digunakan sudah 
mencerminkan arsitektur dan identitas lokal, memenuhi fasilitas 
dasar yang diperlukan seperti toilet dan air bersih serta amenitas 
dasar lainnya, dan homestay dibuat memanfaatkan kamar lebih 
pemilik dan wisatawan tinggal bersama pemilik.



283Homestay: Mozaik Pariwisata Berbasis Kerakyatan

Tabel 18.4
Persepsi Pemilik Homestay di Kuta terhadap Kriteria Homestay

No Kriteria Pengelolaan Ya % tidak %

1
Langsung menjadi pemilik 
homestay 21 100 0

2 Mengelola sendiri homestay 19 90,47 2 9,52

3
Pernah mendapatkan pelatihan 
mengenai homestay 14 66,66 7 33,33

 Kriteria Aktivitas    

4
Aktivitas wisatawan banyak 
dilakukan di desa Anda 20 95,23 1 4,76

5

Ada Paket Khusus yang melibatkan 
wisatawan dengan keunikan lokal 
di desa ini 20 95,24 1 4,76

 Kriteria Manajemen   

6 Homestay di kelola oleh komunitas 17 80,95 4 19,05

7

Jika dikelola komunitas, ada 
kontribusi yang dibayarkan pada 
komunitas 14 66,66 7 33,33

8

Pengelola/komunitas memiliki 
jaringan terhadap LSM/industri/
lembaga pendidikan 19 90,476 2 9,52

Kriteria Marketing dan Promosi   

10
Homestay menggunakan media 
digital untuk melakukan promosi 10 47,62 11 52,38

11
Pernah mendapatkan pelatihan 
mengenai pemasaran dengan baik 10 47,62 11 52,38

12
Memiliki kerjasama denga tour 
operator/pemerintah 13 61,90 8 38,09

 Prinsip-prinsip Keberlanjutan   

13
Wisatawan disarankan membeli 
produk local 15 71,43 6 28,57

14

Fasilitas dan pelayanan wisata di 
homestay memiliki unsur ramah 
lingkungan 21 100 0

15
Atraksi wisata yang ada berpotensi 
merusak lingkungan 3 14,29 18 85,71

16

Ada kemanfaatan homestay 
terhadap peningkatan 
kesejahteraan pemilik dan 
masyarakat 21 100 0

Sumber:   Hasil pengolahan data (2017)
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Dari Tabel 18.4 dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria 
pengelolaan, homestay di daerah Kute dipersepsikan sudah sesuai 
oleh ebih dari 50% responden. Semua responden yang menjadi 
pemilik homestay mengelola langsung homestay yang dimilikinya 
dan telah mendapatkan pelatihan mengenai homestay. Dari 21 
responden, 20 diantaranya menyatakan telah memiliki aktivitas 
khusus yang melibatkan wisatawan yang ditawarkan dalam 
homestay mereka yang berarti kriteria aktivitas telah terpenuhi. 
Sebagian besar homestay memenuhi kriteria manajemen yang 
mengacu pada pengelolaan berbentuk komunitas. Tidak semua 
homestay memenuhi kriteria marketing dan promosi, dimana 
meskipun sebagian dari pemilik homestay telah memiliki kerjasama 
dengan pemerintah dan tour operator, namun banyak diantara 
pemilik homestay ini yang masih belum mendapatkan pelatihan 
mengenai pemasaran homestay sehingga masih ada diantara 
mereka yang tidak dapat menggunakan promosi online dalam 
penjualan produk mereka. Kriteria pemenuhan terhadap prinsip 
keberlanjutan dinilai pemilik homestay belum maksimal. Semua 
responden sebagai pemilik homestay telah merasakan kemanfaatan 
homestay terhadap peningkatan kesejahteraan mereka. Fasilitas 
dan pelayanan wisata di homestay memiliki unsur lokal dan ramah 
lingkungan, namun yang perlu menjadi perhatian adalah masih 
banyak atraksi wisata yang ada yang jika tidak dikelola dengan 
baik akan menyebabkan rusaknya lingkungan dan menghalangi 
keberlanjutan manfaat yang akan diperoleh dari pengembangan 
pariwisata yang ada.

Model homestay lainnya adalah homestay yang dibangun di 
desa wisata. Secara umum masyarakat yang ada di Lombok Tengah 
bagian Utara sangat antusias dan mendukung dikembangkannya 
desa wisata, kecuali masyarakat di Desa Sade yang menolak 
dibangun homestay untuk kebutuhan tamu, karena alasan untuk 
mempertahankan budaya.  Namun homestay untuk kebutuhan para 
peneliti mereka masih ijinkan.  Beberapa desa yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan menjadi desa wisata, antara lain: (1) 
Desa Pengenjek, dengan potensi ekonomi kreatif masyarakatnya, 
namun di desa ini belum ada homestay. Pemerintah daerah telah 
mencanangkan desa ini sebagai desa wisata; (2) Desa Bon Jeruk 
sebuah wilayah dimana Kabupaten Lombok Tengah awalnya 
berdiri; (3) Desa Mas-mas, desa wisata yang pengembangannya 
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mendapat dukungan NGO dari Jerman, yakni GIZ.  Karakter desa 
ini adalah masyarakatnya yang sangat ramah.  

Desa Setanggor, terletak di Kecamatan Praya Barat, 
Kabupaten Lombok Tengah yang terdiri dari 14 dusun memiliki 
14 spot wisata, yaitu: (1) Wisata Religi : Mengaji di tengah sawah; 
(2) Wisata Peternakan (Pembuatan Bio Urine dan Kompos ), (3) 
Wisata Padi, (4) Wisata Buah Naga & Sawo Coklat, (5) Wisata Seni 
Budaya, (6) Wisata Ritual, (7) Cagar Budaya ( Gong berusia ratusan 
tahun yang bisa berbunyi sendiri ), (8) Wisata Singkong, (9) Arena 
Permainan Tradisional,  (10) Wisata TENUN, (11) Makan di Tengah 
Sawah, (12) Memancing Ikan Di Pinggir Sawah, (13) River Night, 
dan (14) English FUN.

Desa ini diinisiasi sebagai Desa Wisata Halal, sejak September 
2016 dan di launching pada bulan Desember tahun yang sama.  
Awalnya masyarakat lokal menolak desa mereka dijadikan desa 
wisata karena rasa takut terhadap kebiasaan wisatawan yang tidak 
sesuai dengan budaya yang sangat kuat mereka jaga. (misalnya 
tamu minum bir, memakai pakaian yang kurang sopan, dsb).  
Namun setelah diberikan penjelasan bahwa tamu akan diminta 
menghormati budaya lokal, maka masyarakat berangsur dapat 
menerimanya.  Saat ini wisatawan yang masuk Desa Setanggor, 
akan diminta mengenakan sarong yang sudah disiapkan.

Inisiasi awalnya dilakukan dengan mengadakan pertemuan 
diantara para tokoh masyarakat: tokoh adat dan agama, para kepala 
dusun, para tokoh pemuda dan kelompok karang taruna, serta 
tokoh lain yang dihormati yang ada di Desa Setanggor.  Pertemuan 
yang dilaksanakan bulan Juli – Agustus 2016 tersebut dilakukan 
dalam rangka menyamakan persepsi untuk pengembangan 
desa mereka sebagai desa wisata, dengan terlebih dahulu 
mengidentifikasi potensi desa yang ada. Potensi desa tersebut 
selanjutnya dikelompokkan menjadi empat bagian besar, yakni: 
(1) potensi religi, (2) potensi peternakan, (3) potensi tenun, dan 
(4) potensi perkebunan.  Dari ke empat katagori potensi tersebut 
selanjutnya dikembangkan menjadi 14 spot wisata seperti yang 
sudah digambarkan sebelumnya dan disusun produk wisatanya, 
seperti: (1) two hour package, (2) four hours package, (3) one day trip 
& stay one night, serta produk lain sesuai permintaan konsumen. 
Setelah terbangun produk wisata tersebut, selanjutnya dipasarkan 
melalui beberapa saluran distribusi, yakni: (1) kerjasama dengan 
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HPI, ASITA, BPPD NTB, dan ASPPI (Asosiasi Pengusaha); (2) 
kerhjasama dengan Biro Perjalanan Wisata di NTB, dan ASEAN 
Tourist Guide; (3) memasarkannya di TV dan ITX (4) memasarkan 
lewat media sosial: Youtube, TripAdvisor, Agoda.com, dan 
lainnya; (5) membuat website khusus; (6) mengadakan promosi di 
Hongkong, Malaysia, Singapore dan negara lainnya.

Sebagai pengelola kegiatan wisata di desa ini, telah terbentuk 
POKDARWIS Sekarteja Martakmi Setanggor yang beranggotakan 
30 orang.  Saat ini setelah masyarakat merasakan keberadaan desa 
wisata ini, maka mereka mulai minta agar diikutsertakan sebagai 
anggota Pokdarwis. Telah tersedia 180 rumah penduduk yang siap 
difungsikan sebagai homestay, yang tersebar di 14 dusun.  Harga 
sewa kamar homestay sebesar Rp.35.000 per kamar/orang/malam.

Pemerintah pusat mencanangkan pembangunan homestay di 
KEK Mandalika, masing-masing sebanyak 2.200 pada tahun 2017, 
kemudian akan dibangun lagi 3.300 tahun 2018, dan 5.500 homestay 
tahun 2019. Desain pembiayaannya, adalah: (a) lewat subsidi 
melalui perbankan, (b) non-subsidi lewat investor. Pilot project 
program homestay ini di Lombok Tengah dilaksanakan di Air Berik, 
Desa Batu Keliang Utara, Kecamatan Pancar Dauh, Lombok Tengah.  
Wilayah ini dipilih pemerintah pusat karena kemiripannya dengan 
Ubud-Bali.  Udaranya sejuk, dan terdapat atraksi utama berupa 
air terjun. Namun kendalanya adalah SDM masih sangat lemah.  
jika desa ini ingin berhasil dalam pengembangan menjadi Desa 
Wisata, maka produk yang harus dikembangkan berupa “paket 
kehidupan keseharian masyarakat lokal”.  Terdapat sungai besar 
yang melintasi desa ini, dan kegiatan yang sudah berkembang 
adalah kegiatan rafting. Terdapat 11 homestay yang sudah siap 
dan digunakan masyarakat di desa ini untiuk disewakan kepada 
wisatawan. 

Terkait dengan program homestay pemerintah, Kementrian 
Pariwisata akan mengakses program BUMDES Kementerian 
PUPR, dengan format pinjaman, artinya homestay yang dibangun 
masyarakat akan dibiayai oleh bank berupa pinjaman berjangka 
(wawancara 15 Agustus 2017 dengan Ida Wahyuni koordinator 
pengelola Desa Setanggor). Hal ini cenderung berat jika 
diberlakukan di Desa Setanggor maupun masyarakat desa 
sekitarnya, dimana masyarakat memiliki adat yang anti “riba” 
dan hal ini akan menghambat pula program pemerintah dalam 
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pengenbangan homestay tersebut. 

2.2.  Kebijakan Pemerintah Terkait Homestay
Bupati Lombok Tengah telah menjadikan Sektor Pariwisata 

sebagai program prioritas.  Seluruh SKPD harus bekerja sesuai 
porsinya untuk mendukung pariwisata, dengan menganggarkan 
dan menyesuaikan kegiatannya dengan bidang kepariwisataan. 
Apabila tidak dilakukan, maka anggaran mereka akan dicoret dan 
diminta merevisi sesuai dengan arahan Bupati dalam mendukung 
sektor pariwisata.

Zona pengembangan kepariwisataan Kabupaten Lombok 
Tengah yang dikenal dengan ATM, yakni: (a) Agrotourism, aktivitas 
pertanian yang mendukung kebutuhan sektor pariwisata yang 
dipusatkan di wilayah utara Lombok Tengah.  Wilayah ini sebagian 
besar merupakan kawasan hutan dan pegunungan dengan flora 
fauna Hutan Rinjani, (b) Pusat Pelayanan Umum dan Pelabuhan 
Udara International, pusat pendidikan, pemerintahan dan industri 
kecil ada di bagian Tengah wilayah Lombok Tengah.  Di wilayah ini 
dikembangkan wisata budaya, seperti kerajinan terakota di Beleka, 
Songket di Sukarara, kerajinan perak di Ungga, Desa Wisata 
Setanggor, dan Gerabah di Penujak; dan (c) Marine, di wilayah 
selatan Lombok Tengah yang diakselerasi pertumbuhannya oleh 
pemerintah pusat melalui KEK Mandalika.

Dana pembangunan kepariwisataan Lombok Tengah 
bersumber dari Pemerintah pusat dalam bentuk DAK (Dana 
Alokasi Khusus) dan DAU (Dana Alokasi Umum yang pada tahun 
2017 berjumlah masing-masing sekitar Rp. 4,7 milyar.  Sementara 
itu dana yang diperoleh dari penerimaan pajak hotel dan restoran, 
khususnya Novotel sebesar 1,6 Milyar (2011).

Terkait dengan kebijakan pemerintah pusat mengenai 
homestay: secara khusus pemerintah daerah belum melakukan 
tindakan nyata. Masih ada ketidakjelasan terhadap implementasi 
dari kebijakan tersebut, menyangkut:

a. Penegasan definisi operasional homestay, misalnya rumah 
kos, guest house, 

b. Pelaksanaan di lapangan, siapa yang melakukan apa, misal: 
pemerintah pusat apa yang dikerjakan, pemerintah daerah 
apa, juga masyarakat harus melakukan apa.
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c. Bagaimana melaksanakan kebijakan tersebut di lapangan, 
ini juga membingungkan pemerintah daerah. Juklak dan 
juknisnya tidak ada, apa yang menjadi porsi pemerintah 
pusat, pemerintah daerah maupun masyarakat belum jelas 
diatur.

d. Image di masyarakat termasuk pemerintah daerah, bahwa 
setiap ada program pemerintah pusat di daerah, maka itu 
berarti akan ada bantuan dana maupun program.  Hal ini 
melekat di masyarakat karena dari sejak jaman pemerintahan 
orde baru, kondisi tersebut dirasakan oleh masyarakat.  
Sementara itu kebijakan pembangunan homestay bukanlah 
kebijakan dengan skenario bantuan seperti itu.

Secara khusus Pemerintah Lombok Tengah belum memilah 
homestay dengan jenis akomodasi lainnya, sehingga belum ada 
kebijakan khusus terkait dengan homestay. Dinas BPMD (Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa) yang diberikan tugas untuk 
mengadakan koordinasi dengan Kementerian PDT terkait dengan 
desa wisata, termasuk di dalamnya homestay.

Terkait dengan pembayaran pajak dan perijinan homestay, 
belum ada keterbukaan dari masyarakat. Hal ini menyangkut 
kewajiban yang akan mereka tanggung jika perijinann tersebut 
mereka peroleh.  Mereka belum siap terhadap kewajiban-kewajiban 
tersebut.

2.3. Persepsi Masyarakat Terhadap Manfaat dan Kendala Dalam 
Pengembangan Homestay

Masyarakat mengakui dengan berpartisipasi dalam 
pengembangan homestay memberikan banyak manfaat kepada 
mereka. Homestay memberi berbagai peluang diantaranya:

a. Memperoleh manfaat finansial (Monetary benefits /Financial 
Capital), terutama dalam bentuk tambahan penghasilan 
(income) baik sebagai pemilik homestay ataupun sebagai 
pekerja di homestay, selain profesi awal mereka sebagai petani 
maupun nelayan 

b. Manfaat wirausaha (entrepreneurship capital), dimana 
masyarakat lokal di area KEK Mandalika mengenal iklim 
usaha terutama terkait dengan upaya penyediaan pelayanan 
kepada wisatawan asing yang menginap di homestay yang 
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mereka kelola. 
c. Masyarakat pengelola homestay mengenal jejaring profesional 

(professional network) yang merupakan salah satu modal 
sosial (social capital) yang mereka peroleh terutama yang 
berkaitan dengan pemasaran produk homestay yang mereka 
miliki. Semua homestay di wilayah ini sudah memanfaatkan 
internet maupun media sosial dalam memasarkan produk 
mereka. Hampir 100% wisatawan yang menginap di homestay 
memperoleh informasi maupun booking melalui media 
tersebut. Pengelola homestay tidak asing dengan booking.com; 
Agoda.com; Traveloka; Trip Advisor maupun OTA lainnya. 

d. Melalui pengembangan homestay masyarakat KEK mem-
peroleh peluang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka di bidang kepariwisataan terutama 
terkait dengan pelayanan sebuah homestay. Pendidikan dan 
pelatihan kepada masyarakat lokal di area KEK Mandalika 
seringkali diberikan baik oleh pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, maupun institusi dan lembaga pendidikan tinggi 
pariwisata termasuk Sekolah Tinggi Pariwisata Nusa Dua Bali 
maupun Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Hal ini 
merupakan peluang berupa human capital yang diperoleh 
masyarakat atas partisipasi mereka dalam pengembangan 
homestay. Wisatawan yang menginap di homestay sebagian 
besar adalah wisatawan asing. Interaksi antara tuan rumah 
(pengelola homestay) dengan tamunya memperkuat ‘human 
capital’ dimana tamu memperoleh pengetahuan tentang 
budaya lokal dari tuan rumah dan sebaliknya tuan rumahpun 
memperoleh kebanggaan telah mampu melayani tamu dengan 
keterbatasan yang mereka miliki untuk tetap membangun 
suasana kekeluargaan dan teman baik selama wisatawan 
tinggal di homestay. Manfaat berupa keterampilan berbahasa 
inggris dan pengalaman berinteraksi lintas budaya serta 
ketrampilan menggunakan teknologi internet juga banyak 
diperoleh oleh masyarakat lokal dengan dikembangkannya 
homestay ini.

e. Masyarakat lokal di area KEK Mandalika terutama pengelola 
homestay merasakan peluang meningkatkan modal budaya 
(culture capital) yang dimiliki dengan pengembangan homestay 
ini. Kebutuhan tamu akan budaya lokal memperkuat upaya 
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tuan rumah untuk menunjukkan adat istiadat sebagai sebuah 
identitas yang selalu mereka jaga kepada tamunya. 

f. Dengan meningkatnya permintaan akan kamar di area KEK 
Mandalika, masyarakat lokal pengelola homestay selalu 
berupaya memanfaatkan lahan rumah yang kosong untuk 
membangun kamar untuk disewakan. Ini menunjukkan 
bahwa pengembangan homestay ini memberi peluang ‘built 
capital’ bagi masyarakat lokal di KEK Mandalika disamping 
peluang perbaikan terhadap beberapa insfrastruktur yang 
ada disekitar area KEK Mandalika yang diperuntukkan bagi 
pengembangan pariwisata di kawasan ini.

Namun disisi lain, banyak kendala yang dihadapi oleh 
masyarakat terkait pengembangan homestay, sehingga gerakan / 
upaya khusus yang dilakukan oleh para pengusaha terkait dengan 
kebijakan pemerintah terkait homestay belum ada. Secara umum 
masyarakat lokal belum paham terhadap kebijakan pemerintah 
terkait dengan homestay. Mereka belum tahu apa yang mereka 
harus lakukan terhadap kebijakan tersebut, apa manfaat yang akan 
mereka dapatkan dari kebijakan tersebut, dan belum jelas siapa 
yang dapat menjadi narasumber terkait kebijakan tersebut.

Mereka siap mendukung kebijakan pemerintah yang 
baik dan menguntungkan masyarakat. Di bidang homestay para 
pengusaha mengharapkan pemerintah pusat maupun daerah 
mensosialisasikan juga kebijakan ini kepada para pengusaha atau 
industri pariwisata maupun asosiasi yang ada.  Para pengusaha 
siap membantu, misalnya memasarkan atau meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) nya. Mereka berharap pemerintah 
memberikan kemudahan berupa bantuan dana, bantuan pendidikan 
dan pengembangan SDM, maupun pemasaran homestay bersama 
dengan pemanfaatan media sosial dan elektronik.

Terkait dengan program pengembangan homestay ini, pada 
prinsipnya masyarakat siap berpartisipasi, hanya saja kejelasan 
akan program tersebut sangat mereka butuhkan. Misalnya, 
terkait dengan pendanaan, lahan, kepemilikan, pengelolaan dan 
sebagainya.  Apakah nanti homestay tersebut milik individu atau 
milik bersama (komunitas) termasuk bagaimana pengaturannya 
menjadi kendala mereka. Jika hal ini berkepanjangan dikhawatirkan 
akan menjadi ancaman dalam keberhasilan program homestay 
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yang dicanangkan pemerintah dimana sesungguhnya bertujuan 
meningkatkan partisipasi masyarakat sehingga mensejahterakan 
mereka.

Selain kejelasan program dan pelaksanaannya, masyarakat 
sebenarnya berharap dapat memperoleh bantuan dana terkait pem-
bangunan homestay. Awalnya mereka berfikir bahwa pemerintah 
akan memberikan keringanan dan program khusus terkait 
pendanaan homestay. Harapan lain, perlu standardisasi, bantuan 
pengembangan SDM, pelayanan, pemasaran, dan pelatihan dalam 
manajemen homestay.

3. Penutup
Program Pengembangan homestay di KEK Mandalika oleh 

pemerintah memberikan peluang di satu sisi dan ancaman disisi 
lainnya. Masyarakat merasakan manfaat dengan berpartisipasinya 
mereka dalam pengembangan homestay di daerahnya, namun di 
lain pihak ketidaktersediaan kebijakan khusus terkait homestay 
membuat kerancuan dan keraguan bagi masyarakat lokal terutama 
pengusaha homestay untuk bertindak. Dibutuhkan kejelasan tentang 
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis di lapangan, serta uraian 
tugas dan tanggung jawab mmasing-masing dari pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah terkait program priorotas homestay ini. 

Sampai saat ini, masyarakat lokal di KEK Mandalika masih 
merasakan lebih banyak manfaat yang diberikan dari keberpartisian 
mereka dalam pengembangan homestay dibandingkan dengan 
ancaman yang dirasakan. Hal yang paling dirasakan adalah bahwa 
masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari keterlibatan mereka 
dalam pengembangan homestay termasuk peluang dan kesempatan 
kerja di bidang pariwisata yang mereka peroleh disamping sebagai 
nelayan dan petani. 

Sebagian besar homestay yang ada di kawasan KEK Mandalika 
tidak/belum memiliki izin. Alasan mereka belum mengurus ijin 
homestay adalah karena waktu yang dibutuhkan untuk mengurus 
ijinnya lama, sementara peluang pasar yang ada menuntut mereka 
agar homestay secepatnya tersedia. Sementara itu seluruh pengelola 
homestay telah membayar pajak, karena persyaratan mereka bisa 
dijual di online oleh OTA adalah homestay harus memiliki NPWP.  
Mereka membayar pajak yang dikatagorikan oleh pemerintah 
sebagai perusahaan perseorangan. Namun yang menjadi dilema 
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saat ini adalah jika aturan perijinan dan pajak mulai diperketat 
pemerintah, maka dikhawatirkan akan mengancam keberadaan 
homestay ini. Demikian sebaliknya jika kondisi saat ini masih 
tetap dijalankan, bagaimana dengan pemerintah yang kehilangan 
penghasilan dari pajak yang dapat bersumber dari usaha homestay 
ini, mengingat jumlah homestay yang semakin bertambah seiring 
berkembangnya permintaan terhadap akomodasi di area KEK 
Mandalika ini.

Penelitian ini hanya terbatas pada karakteristik homestay dan 
keterlibatan masyarakat di KEK mandalika serta peran pemerintah 
dalam mendukung program pemerintah terkait homestay ini 
termasuk manfaat dan kendala yang dihadapi masyarakat dalam 
keberpartisipasian mereka dalam pengembangan homestay di 
KEK Mandalika. Penelitian lebih lanjut terkait dengan dampak 
yang dirasakan terhadap pengembaangan homestay tersebut perlu 
dilakukan sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang 
manfaat dan beban yang secara spesifik dirasakan masyarakat lokal 
oleh karena pengembangan homestay ini. 
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Perkembangan pariwisata di Indonesia, tidak dapat 
terlepas dari keberadaan homestay sebagai sarana 

akomodasi sebelum masuknya berbagai investor hotel. 
Homestay sebagai bentuk usaha mikro, menjadi satu-

satunya pilihan bagi para pelancong yang datang. 
Sayang sekali kajian-kajian terkait homestay belum 

sepenuhnya terdokumentasikan dengan baik.

Tulisan dalam buku ini mencoba menggambarkan 
kepingan kecil yang tidak teratur dalam bentuk mozaik 
dari homestay yang dikumpulkan dari berbagai studi di 

tanah air, terutamanya di Bali. Berbagai perspektif 
coba diulas, dan dikelompokkan menjadi empat topik 
besar, yakni homestay dalam competitive advantage, 

tata kelola, peluang dan tantangan yang dihadapi, 
serta homestay dalam ragam sudut pandang.
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